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Abstract: Dengue infection is a systemic and dynamic disease that has a broad spectrum. The
key for good management and results is to know and understand arising signs. Various
examination is necessary for diagnosis, one of them are the examination of hemoglobin levels
and tourniquet test. This research was a cross sectional study. Samples were obtained from 37
pediatric patients with dengue virus infection of the total population sample of 72 patients in
RS Advent Manado, RSU GMIM Pancaran Kasih Manado, and RSAD Robert Wolter
Mongisidi Teling. The results of this study show the hemoglobin levels on pediatric patients
with dengue virus infection mostly in normal levels and not all patients show positive
tourniquet test results.
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Abstrak: Infeksi dengue adalah suatu penyakit sistemik dan dinamik yang memiliki spektrum
yang luas. Kunci keberhasilan dalam pengelolaan dan hasil yang baik adalah mengenal dan
memahami tanda-tanda yang timbul. Diperlukan berbagai pemeriksaan penunjang salah satu
diantaranya adalah pemeriksaan kadar hemoglobin dan uji tourniquet. Penelitian ini
merupakan penelitian cross sectional. Sampel penelitian diperoleh 37 pasien anak dengan
infeksi virus dengue dari total populasi sampel 72 pasien di RS Advent Manado, RSU GMIM
Pancaran Kasih Manado, dan RSAD Robert Wolter Mongisidi Teling. Hasil penelitian
menunjukkan gambaran hemoglobin pada pasien anak dengan infeksi virus dengue sebagian
besar dalam kadar normal dan tidak semua menunjukkan uji tourniquet positif.

Kata kunci: dengue, kadar hemoglobin, uji tourniquet

Demam dengue (DD), demam berdarah
dengue (DBD), dan dengue shock
syndrome (DSS) adalah penyakit akibat
infeksi virus dengue yang masih menjadi
perhatian dunia kesehatan internasional.t
Sekitar 1,8 milyar atau lebih dari 70% dari
populasi yang berisiko DBD tinggal di Asia
tenggara.’ Sebanyak 90% kasus DBD yang
terjadi di Indonesia menyerang anak
dibawah 15 tahun.® Kasus DBD di kota
Manado pada tahun 2013 sebanyak 410
kasus (IR 100,40 per 100.000 penduduk)
dengan 4 kematian (CFR 0,98%) dan 255
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kasus (IR 62,45 per 100.000 penduduk)
dengan 10 kematian (CFR 3,92%) sampai
bulan Agustus 2014.* Penyakit DBD
cenderung meningkat dalam beberapa
tahun terakhir dan menyerang anak-anak di
Sulawesi Utara.®

Infeksi dengue adalah suatu penyakit
sistemik dan dinamik yang memiliki
spektrum luas. Setelah masa inkubasi,
penyakit dimulai secara mendadak diikuti
oleh tiga fase penyakit yaitu fase demam,
fase kritis, dan fase penyembuhan. Kunci
keberhasilan dalam pengelolaan dan hasil
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yang baik adalah mengenal dan memahami
tanda-tanda yang yang timbul selama fase-
fase tersebut.’ Diperlukan berbagai
pemeriksaan  penunjang  salah  satu
diantaranya adalah pemeriksaan kadar
hemoglobin yang dapat dilakukan untuk
membantu dalam diagnosis infeksi dengue
dan menentukan prognosis dari pasien
tersebut.

Kadar  hemoglobin  pada  awal
perjalanan penyakit biasanya normal atau
sedikit  menurun.  Tetapi  kemudian
kadarnya akan naik mengikuti peningkatan
keadaan hemokonsentrasi dan merupakan
kelainan hematologi paling awal yang
ditemukan pada kasus DBD.°

Terdapat sejumlah tes yang cepat
untuk mendiagnosa infeksi virus dengue,
termasuk tes imunokromatografik dan
polymerase chain reaction. Biaya menjadi
hambatan dalam adopsi skala luas dari tes
di daerah-daerah miskin dan kurang
mendapat pelayanan yang sering terkena
infeksi dengue. Oleh karena itu, diagnosis
dan Kklasifikasi mengandalkan sarana yang
lebih mudah didapatkan dengan harga
terjangkau.

Uji  tourniquet  adalah  teknik
pemeriksaan fisik yang dapat
mengidentifikasi dan mengelompokkan
penyakit dengue. Infeksi DENV dapat

mengakibatkan peningkatan permeabilitas
kapiler, keadaan fisiologis yang dapat
ditunjukkan uji tourniquet dengan memberi
tekanan terus-menerus pada pembuluh
kecil. Petekie yang dihasilkan dapat
ditemukan pada pasien dengan DD atau
DBD.’

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
cross  sectional.  Sampel  penelitian
diperoleh 37 pasien anak dengan infeksi
virus dengue dari total populasi sampel 72
pasien di RS Advent Manado, RSU GMIM
Pancaran Kasih Manado, dan RSAD
Robert Wolter Mongisidi Teling. Hasil
penelitian diolah dan disusun menggunakan
program Microsoft Office Word dan
Microsoft Office Excel.
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HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh,
pasien infeksi dengue yang memiliki kadar
hemoglobin rendah sebanyak 7 orang
(18.9%), kadar hemoglobin  normal
sebanyak 24 orang (64.9%), dan kadar
hemoglobin tinggi sebanyak 6 orang
(16.2%). Jumlah pasien terbanyak yaitu
pasien yang memiliki kadar hemoglobin
normal. Kadar hemoglobin pada hari
ketiga, keempat, dan kelima menunjukkan
gambaran hasil terbanyak pada kadar
normal sebanyak 14 orang (66.67%), 5
orang (55.56%), dan 5 orang (71.4%). Hal
ini sesuai dengan teori bahwa kadar
hemoglobin  pada hari-hari  pertama
biasanya normal atau sedikit menurun,
tetapi kemudian kadarnya akan naik mengi
kuti peningkatan hemokonsentrasi dan
merupakan kelainan hematologi paling
awal yang ditemukan pada DBD.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin.

Kadar Hemoglobin

Rendah Normal Tinggi
Variabel n % n % n %
Umur (th)
05-2 0 0 1 100 0 O
(rentang)
2-6 1 111 6 66,7 2 2272
(rentang)
6-12 3 20 10 66,7 2 133
(rentang)
12-14 3 25 7 583 2 16,7
(rentang)
Jenis
Kelamin

Laki-Laki 4 235 9 53 4 235
Perempuan 3 15 15 75 2 10

Pemeriksaan

NS1 4 182 14 636 4 182
1gG (+)/

IgM (-) 3 214 9 643 2 143
19G (-) /

IgM (+) 0 0 1 100 0 O

Demam hari
ke-

143 14 66,7 4 190
333 5 556 1 111
5 1 143 5 714 1 143
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Peningkatan nilai hematokrit
merupakan manifestasi hemokonsentrasi
yang terjadi akibat kebocoran plasma ke
ruang ekstravaskular disertai efusi cairan
serosa, melalui kapiler yang rusak.
Kebocoran ini  mengakibatkan volume
plasma menjadi berkurang dan dapat
mengakibatkan terjadinya syok
hipovolemik dan kegagalan sirkulasi.’

Hasil uji tourniquet menunjukkan 20
orang (54%) memiliki jumlah petekie lebih
dari 10 dan 17 orang (46%) memiliki
jumlah petekie kurang dari sama dengan 10
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil pemeriksaan jumlah petekie

Jumlah Petekie

Variabel > 10 <10
n % n %

Umur (th)
0.5 — 2 (rentang) 0 0 1 100
2 — 6 (rentang) 3 37,5 5 625
6 — 12 (rentang) 11 68,75 5 31,25
12 — 14 (rentang) 6 50 6 50
Jenis Kelamin
Laki-Laki 9 52,9 8 471
Perempuan 11 55,0 9 450
Pemeriksaan
NS1 15 68,2 7 318
19G (+) / IgM (-) 4 28,6 10 714
1gG (-) / IgM (+) 1 100 0 00
Demam hari ke-

3 15 71,4 28,6

4 33,3 66,7

5 28,6 71,4

Hasil uji tourniquet yang positif dapat
disebabkan karena infeksi virus dengue
menyebabkan aktivasi makrofag yang
memfagositosis kompleks virus-antibodi
non netralisasi sehingga virus bereplikasi di
makrofag. Terjadinya infeksi makrofag
oleh virus dengue menyebabkan aktivasi T-
helper dan T-cytotoxic sehingga diproduksi
limfokin dan interferon gamma (IFN-y).
Interferon gamma akan mengaktivasi
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monosit  sehingga  disekresi  berbagai
mediator inflamasi seperti TNF-a, IL-1,
PAF (platelet activating factor), IL-6 dan
histamin yang mengakibatkan terjadinya
disfungsi sel endotel dan terjadi kebocoran
plasma.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Phuong et al. sensitifitas uji ini sebesar
46.2% dengan spesifisitas mencapai 84.5%.
Kelemahan dari uji ini adalah hasil negatif
tidak dapat diinterpretasikan bahwa orang
tersebut tidak terkena infeksi dengue
karena spesifitas yang tinggi tetapi
sensitifitas yang rendah.® Namun uji ini
masih dapat digunakan untuk diagnosis dan
Klasifikasi dengue di daerah perifer yang
kurang mendapat pelayanan dan sering
terkena infeksi dengue karena lebih mudah
didapatkan dengan harga terjangkau.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas, disimpulkan bahwa
gambaran hemoglobin pada pasien anak
dengan infeksi virus dengue sebagian besar
dalam kadar normal dan tidak semua
menunjukkan uji tourniquet positif.

SARAN

Penelitian ini dapat dikembangkan
pada penelitian selanjutnya dengan mencari
hubungan antara kadar hemoglobin dan
lama demam agar mendapatkan gambaran
kadar hemoglobin yang lebih lengkap pada
pasien dengue.
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